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Abstract 
In the industrial era 4.0, every health care facility must 

have a health information system. One of the health information 
systems owned by health services is the innovation system. The 
innovation system is a web-based system and was created 
directly by internal IT officers at the Puskesmas. The innovation 
system has been created since 2020 and has been used since 
2021. The innovation system consists of four innovation 
subsystems, namely E-SWAB, SITAGI, E-LAB, and E-CATIN. 
However, in implementing the innovation system, there are still 
several obstacles found in the field. So research was conducted 
related to officer readiness for the innovation system. The 
purpose of this study was to determine the level of officer 
readiness for the innovation system at the Penjaringan District 
Health Center using the DOQ-IT method. This research uses 
descriptive quantitative with a sample of 90 respondents. Based 
on the results of quantitative descriptive analysis, the level of 
readiness of officers towards the innovation system from the 
aspect of human resources is 90%, aspects of leadership 
governance are 90%, organizational work culture is 90% and 
infrastructure is 90%. It can be concluded that the four aspects 
are included in the very ready category. 
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Abstrak 
Di era industri 4.0 setiap sarana pelayanan kesehatan harus 

memiliki sistem informasi kesehatan. Sistem  informasi 
kesehatan yang dimiliki pelayanan kesehatan salah satunya 
sistem inovasi. Sistem inovasi merupakan sistem berbasis web 
dan dibuat secara langsung oleh petugas IT internal di 
Puskesmas. Sistem inovasi telah dibuat sejak tahun 2020 dan 
sudah digunakan sejak tahun 2021. Sistem  inovasi yang dibuat 
terdiri dari empat subsistem Inovasi yaitu E-SWAB, SITAGI, E-LAB, 
dan E-CATIN. Namun dalam pengimplementasian sistem inovasi 
masi menemukan beberapa kendala yang ditemukan di lapangan. 
Maka dilakukan penelitian terkait kesiapan petugas terhadap 
sistem inovasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat 
kesiapan petugas terhadap sistem inovasi di Puskesmas 
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Kecamatan Penjaringan dengan menggunakan metode DOQ-IT. 
Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif dengan sampel 
berjumlah 90 responden. Berdasarkan hasil analisis deskriptif 
kuantitatif tingkat kesiapan petugas terhadap sistem inovasi dari 
aspek sumber daya manusia 90%, aspek tata kelola 
kepemimpinan 90%, Budaya kerja organisasi 90% dan 
infrastruktur 90%. Dapat disimpulkan bahwa ke empat aspek 
tersebut termasuk dalam kategori sangat siap. 
 
Kata Kunci: Kesiapan, sistem inovasi, DOQ-IT. 
 

 
 
PENDAHULUAN 

Metode Doctor's Office Quality-Information Technology (DOQ–IT) merupakan salah satu 
metode untuk menganalisis tingkat kesiapan penerapan sistem informasi berbasis rekam medis 
elektronik. Metode DOQ-IT dibuat dan dikembangkan sebagai pendukung implementasi sistem 
informasi kesehatan elektronik, dengan tujuan untuk menganalisis tingkat kesiapan fasilitas 
pelayanan kesehatan sebelum melaksanakan RME.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada periode bulan November 2022 di 
Puskesmas Kecamatan Penjaringan. Adapun beberapa kendala yang ditemukan di lapangan 
diantarannya, dalam penggunaan sistem inovasi. Salah satu contohnya yaitu pada bagian E-
SWAB, permasalahannya adalah ketika petugas swab (Tim Treaser) menggunakan E-SWAB 
terkadang aplikasinya error dan menyebabkan data yang dicari tidak muncul dan juga gangguan 
terkait sinyal yang susah. Pada sistem inovasi SITAGI pun masih ada kendala tetapi kendalanya 
ada pada petugas bukan pada sistem inovasi karena masih ada petugas yang gaptek dan malas. 
Sehingga hal ini membuat adanya hambatan dalam melakukan pelayanan di puskesmas dan 
terkait sistem inovasi SITAGI membuat hambatan bagi pihak kepagawaian dalam mendata atau 
merekap laporan terkait pegawai. 

Puskesmas kecamatan penjaringan merupakan salah satu puskesmas yang memiliki 
sistem inovasi. Sistem  inovasi merupakan sistem yang berbasis web dan dibuat secara langsung 
oleh petugas IT internal di Puskesmas. Sistem inovasi telah dibuat sejak tahun 2020 sudah 
digunakan sejak tahun 2021. Sistem  inovasi yang dibuat terdiri dari empat subsistem Inovasi 
yaitu E-SWAB, SITAGI, E-LAB, dan E-CATIN. 

 
 
METODE 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif yang 
dimana peneliti mendeskripsikan kesiapan petugas terhadap penerapan sistem inovasi dengan 
memakai metode DOQ-IT (Doctor’s Office Quality-Information Technology).Responden dalam 
penelitian ini adalah para petugas yang menggunakan sistem inovasi di Puskesmas Kecamatan 
Penjaringan. Penelitian ini meniliti tentang kesiapan petugas dalam penerapan sistem inovasi 
di puskemas kecamatan penjaringan menggunakan metode DOQ-IT. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini 90 petugas yang menggunakan sistem inovasi. 
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HASIL 
a. Sumber Daya Manusia 

 
Sumber Daya 
Manusia 

a b c d e f 
Jumla

h 
Rata-
rata 

Persentas
e 

Kategor
i 

staf klinis dan 
administrasi 

                    

Staf dan sumber 
daya manusia 
lainnya yang 
didedikasikan untuk 
kontrak dengan 
pihak ketiga 
penyedia sistem 

1% 0% 0% 11% 29% 59% 100% 4,4 88,8 
Sangat 
siap 

Kebutuhan staf 
untuk implementasi 
dan penggunaan 
sistem inovasi 

0% 0% 6% 13% 24% 57% 100% 4,3 86,6 
Sangat 
siap 

Staf yang 
didedikasikan untuk 
manajemen proyek, 
manajemen 
perubahan, dan 
peningkatan 
kualitas untuk 
Sistem Inovasi 

0% 0% 1% 11% 34% 54% 100% 4,4 88,4 
Sangat 
siap 

Training                     

Rencana pelatihan 
formal 

0% 0% 0% 13% 35% 52% 100% 4,4 87,9 
Sangat 
siap 

Program pelatihan 
untuk manajer 
proyek dan staf TI 
yang terlibat dalam 
adopsi sistem 
inovasi  

0% 0% 2% 16% 22% 60% 100% 4,4 87,7 
Sangat 
siap 

 
Berdasarkan tabel aspeksumber daya manusia yang meliputi sub aspek staf klinis 
administrasi dan training masuk ke dalam kategori sangat siap. 
 
b. Aspek Tata Kelola Kepemimpinan 
 

Tata Kelola dan 
Kepemimpinan 

a b c d e f Jumlah 
Rata-
rata 

Persentase Kategori 

Kepemimpinan                     

Kepemimpinan 0% 0% 1% 11% 41% 47% 100% 4,3 86,8 
Sangat 
Siap 

Tim Pengambil 
Keputusan 

0% 0% 1% 21% 28% 50% 100% 4,3 85,1 
Sangat 
Siap 

Strategi                     

Teknologi 
Informasi dalam 
perencanaan 
strategis harus 
memiliki 

0% 0% 1% 10% 32% 57% 100% 4,5 89 
Sangat 
Siap 
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Definisi kualitas 
dan efisiensi 
meliputi 

0% 0% 1% 14% 27% 58% 100% 4,4 88,1 
Sangat 
Siap 

Dukungan 
Manajemen TI 

                    

Persyaratan 
manajemen 
teknologi 
informasi 

0% 0% 4% 9% 24% 63% 100% 4,5 89 
Sangat 
Siap 

Penetapan staf IT 
dalam 
implementasi, 
pemeliharaan, 
infrastruktur, dan 
pengguna  sistem 
inovasi  

0% 0% 0% 16% 33% 51% 100% 4,3 86,9 
Sangat 
Siap 

Staf IT 0% 0% 0% 14% 28% 58% 100% 4,4 88,6 
Sangat 
Siap 

Akuntabilitas                     

Peran dan 
tanggung jawab 
untuk 
menganalisis 
produk, 
ketentuan 
kontrak, dan 
bernegosiasi 
dengan vendor 

0% 0% 1% 16% 32% 51% 100% 4,3 86,8 
Sangat 
Siap 

 
Berdasarkan tabel aspek tata kelola kepemimpinan tata kelola yang meliputi sub aspek  
kepemimpinan strastegi, dukungan manajemen TI, dan akuntabilitas masuk ke dalam 
kategori sangat siap. 
 
c. Tabel Budaya Kerja Organisasi  

Budaya Kerja 
organisasi 

a b c d e f Jumlah 
Rata-
rata 

Persentase Kategori 

Budaya                     

Pandangan 
mengenai sistem 
inovasi 

0% 0% 0% 11% 37% 52% 100% 4,4 88,4 
Sangat 

siap 

Proses 
perencanaan 
terkait sistem 
inovasi  

0% 0% 0% 4% 35% 61% 100% 4,6 91,4 
Sangat 

siap 

Keterlibatan staf 
medis dalam 
proses sistem 
inovasi  

0% 0% 1% 3% 34% 62% 100% 4,6 91,2 
Sangat 

siap 

Pembahasan 
utama terkait 
kerangka kerja 
untuk 
menguraikan 
prioritas sistem 
inovasi 

0% 0% 0% 8% 33% 59% 100% 4,5 90,3 
Sangat 

siap 
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Keterlibatan 
Pasien 

            0%       

Interaksi pasien 
dengan sistem 
inovasi 

0% 0% 1% 13% 35% 51% 100% 4,4 87 
Sangat 

siap 

Kebijakan dan 
prosedur untuk 
koreksi atau 
akses pasien 
terhadap catatan 
medis elektronik 
dan pelepasan 
informasi pasien 

0% 0% 1% 17% 22% 60% 100% 4,4 88,4 
Sangat 

siap 

Proses rujukan 
resep elektronik 

0% 0% 1% 12% 36% 51% 100% 4,4 87,3 
Sangat 

siap 

Proses Alur Kerja                     

Proses 
administrasi dan 
klinis yang akan 
dimasukan dalam 
sistem inovasi 
saat ini dan yang 
diusulkan, 
termasuk 
perkiraan volume 
peningakatn 
jumlah pasien 
dan kepegawaian 

0% 0% 1% 11% 32% 56% 100% 4,4 88,6 
Sangat 

siap 

Kebijakan, 
prosedur, dan 
protokol yang 
diperlukan untuk 
proses yang harus 
digunakan dalam 
pengelolaan 
sistem inovasi 

0% 0% 1% 9% 38% 52% 100% 4,4 88,4 
Sangat 

siap 

Manajemen                     

Optimalisasi 
penggunaan 
sistem dalam 
manajemen 
pelayanan pasien 

0% 0% 2% 9% 29% 60% 100% 4,5 89,5 
Sangat 

siap 

Laporan yang 
dihasilkan dapat 
digunakan 
manajemen, 
pelaporan data 
dan peningkatan 
kualitas 

0% 0% 2% 14% 18% 66% 100% 4,5 89,2 
Sangat 

siap 

 
Berdasarkan tabel aspek budaya kerja organisasi yang meliputi sub aspek budaya,keterlibatan 
pasien, proses alur kerja, dan manajemen masuk ke dalam kategori sangat siap. 
 
 
 



MEDIC NUTRICIA 

Jurnal Ilmu Kesehatan 

ISSN : 3025-8855 

Vol. 15 No 4 Tahun 2025 

Prefix DOI 10.5455/mnj.v1i2.644 

 

 

 
  

 

 

 
d. Tabel Aspek Infrastruktur 
             

Infrastruktur a b c d e f Jumlah 
Rata-
rata 

Persentase Kategori 

Infrastruktur IT             

Penilaian 
kebutuhan 
perangkat keras, 
terminal desktop 
dan perangkat lain 
yang diperlukan 
untuk mendukung 
penggunaan sistem 
inovasi 

0% 0% 0% 11% 37% 52% 100% 4,4 87,9 
Sangat 
Siap 

Rencana untuk 
infrastruktur 
teknis 
menggunakan 
platform 
ketersediaan 
tinggi, 
ditingkatkan 
menjadi standar, 
terukur, dan 
mudah dipelihara 

0% 0% 1% 11% 34% 54% 100% 4,4 88,1 
Sangat 
Siap 

Keuangan dan 
Anggaran 

               

Anggapan terkait 
teknologi dalam 
sistem inovasi 

0% 0% 0% 12% 28% 60% 100% 4,5 89,7 
Sangat 
Siap 

Akuisisi sistem 
inovasi dan 
pemeliharaan 
berkelanjutan 

0% 0% 0% 13% 29% 58% 100% 4,5 89 
Sangat 
Siap 

 
Berdasarkan tabel aspek budaya kerja organisasi yang meliputi sub aspek infrastuktur TI dan 

keuangan dan anggaran masuk ke dalam kategori sangat siap. 
 

PEMBAHASAN 
a. Aspek Sumber Daya Manusia 

    Berdasarkan tabel 4.3 diatas terdapat beberapa point pertanyaan dari aspek 
sumber daya manusia ada beberapa pertanyaan  untuk pertanyaan no 1 pada sub bab 
staff klinis dan administratisf dengan pertanyaan “Staf dan sumber daya manusia lainnya 
yang didedikasikan untuk kontrak dengan pihak ketiga penyedia sistem” mayoritas 
petugas menjawab point F atau jawabanya “Berpengalaman dalam kontrak vendor, 
menggerakkan analisis kemampuan produk untuk memenuhi kebutuhan dan kemampuan 
klinik dan menentukan pendekatan dan ketentuan kontrak yang optimal; persyaratan 
klinik telah didokumentasikan dalam perjanjian kerjasama dengan terperinci yang akan 
menjadi tambahan kontrak” petugas yang memilih jawaban  point F sebanyak 59%. Poin 
pertanyaan pada sub aspek staff klinis dan administratif dengan pertanyaan no 2 
“Kebutuhan staf untuk implementasi dan penggunaan sistem inovasi” dapat dilihat 
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mayoritas petugas yang menjawab F sebanyak 57% jawaban  F yang dimaksud “Telah 
didokumentasikan dalam susunan kepegawaian, merinci susunan kepegawaian saat ini 
dan kebutuhan yang diusulkan; persyaratan telah dimasukkan dalam proses perencanaan 
kepegawaian.”. Point pertanyaan no 3 pada sub aspek  staff klinis dan administratif “Staf 
yang didedikasikan untuk manajemen proyek, manajemen perubahan, dan peningkatan 
kualitas untuk Sistem Inovasi” pertanyaan ini juga mayoritas petugas memilih menjawab  
point F atau “Berpengalaman, telah dididik tentang fungsi Rekam Medis Elektronik dan 
dampak alur kerja dan diberi kewenangan untuk memimpin proses pengambilan 
keputusan”  petugas yang menjawab F sebanyak 54%. 

  Aspek sumber daya manusia pada sub aspek training terdapat beberapa point 
pertanyaan, pertanyaan no 1 “Rencana pelatihan formal mayoritas petugas” menjawab 
F dengan ini jumlah petugas yang menjawab F sebanyak 52% sedangkan untuk point 
pertanyaan no 2 “Program pelatihan untuk manajer proyek dan staf TI yang terlibat 
dalam adopsi sistem inovasi”mayoritas petugas meilih jawaban F atau 60%. Memilih 
“Telah diidentifikasi dan dilaksanakan untuk memastikan staf ini memiliki keahlian yang 
sesuai.” 

b. Aspek Tata Kelola Kepemimpinan 
aspek tata kelola dan kepemimpinan terdapat beberapa point pertanyaan dilihat dari 

sub aspek kepemimpinan dengan pertanyaan terkait  “kepemimpian” mayoritas petugas 
menjawab F atau “Memahami manfaat sistem inovasi dan menetapkan visi yang jelas 
dan konsisten bagaimana sistem inovasi mendukung efisiensi dan sasaran peningkatan 
kualitas.” Sebanyak 47% yang memilih jawaban F dan untuk pertanyaan terkait “Tim 
Pengambil Keputusan” terdapat 50% pertugas memilih F atau “Telah didefinisikan, 
didokumentasikan dan persyaratan tertentu termasuk dalam proses evaluasi produk 
pelayanan” 
   Berdasarkan aspek tata kelola kepemimpinan  pada sub aspek strategi point 
pertanyaan 1 terkait “Teknologi Informasi dalam perencanaan strategis harus memiliki” 
dari soal pertanyaan ini mayoritas petugas 57% yang menjawab F atau “Menjadi bagian 
integral dari proses perencanaan strategis organisasi dan menghasilkan rencana strategis 
3 tahun yang memandu pengadaan sistem inovasi”  dan untuk point pertanyaan ke 2 
“Definisi kualitas dan efisiensi meliputi” terdapat 58% yang memilih F atau “Sudah 
didefinisikan dan didokumentasikan sebagai tujuan utama dalam Rencana Strategis 
dengan tujuan terukur dan horizon waktu yang sesuai dan jelas terhubung dengan 
teknologi sistem inovasi” 

Sub aspek  Dukungan Manajemen TI memiliki beberapa point pertanyaan pertanyaan 
no 1. pertanyaan terkait “Persyaratan manajemen teknologi informasi” memproleh 63% 
jawaban dai petugas yang memilih F atau “Pengalaman yang sangat kuat dengan integrasi 
sistem, konversi data dan mengelola sumber daya ahli untuk mengisi ketrampilan 
internal atau kesenjangan pengetahuan.” , untuk pertanyaan “Penetapan staf IT dalam 
implementasi, pemeliharaan, infrastruktur, dan pengguna  sistem inovasi” memproleh 
51%  mayoritas petugas memilih F atau “Telah didokumentasikan dalam Rencana 
Kepegawaian dan persyaratan telah dimasukkan dalam proses perencanaan”  

Pertanyaan terkait sub aspek akuntabilitas “Peran dan tanggung jawab untuk 
menganalisis produk, ketentuan kontrak, dan bernegosiasi dengan vendor” mayoritas 
petugas menjawab F atau “Telah ditugaskan dan jelas ; persyaratan dan harapan telah 
ditangkap dan respons vendor didokumentasikan” sebanyak 51%. 

 
c. Aspek Budaya Kerja Organisasi 

aspek budaya kerja organisasi   terdapat beberapa point pertanyaan dan pertanyaan 
no 1 pada sub aspek budaya “ Pandangan mengenai sistem inovasi” moyaritas petugas 
menjawab F atau 52% “Mengintegrasikan data dari berbagai sumber, pendukung 
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pelayanan kesehatan yang berkualitas dan keputusan klinis”. Point pertanyaan no 2 
dengan  pertanyaan  “Proses perencanaan terkait sistem inovasi terdiri atas” jawan 
petugas mayoritas 61% memilih jawaban  F atau “Semua unit/instalasi dan semua tim 
saling bekerja sama”. Point pertanyaan no 3  dengan pertanyaan “Keterlibatan staf 
medis dalam proses sistem inovasi” moyaritas petugas memilih jawaban F sebanyak 62% 
memilih jawaban “Aktif dalam perencanaan dan pengambilan keputusan; selaras dengan 
kepentingan klinis dan manajerial.” dan untuk pertanyaan no 4 “Pembahasan utama 
terkait kerangka kerja untuk menguraikan prioritas sistem inovasi” moyaritas petugas 
menjawab F atau “Telah didokumentasikan sebelum memulai evaluasi vendor (pihak 
penyedia sistem) dan digunakan untuk memfasilitasi proses pengambilan keputusan.” 
Sebanyak  59%. 

  Berdasarkan aspek budaya kerja organisasi pada sub aspek  proses alur kerja 
terdapat beberapa poit pertanyaan yaitu pertanyaan no 1 “Proses administrasi dan klinis 
yang akan dimasukan dalam sistem inovasi saat ini dan yang diusulkan, termasuk 
perkiraan volume peningakatn jumlah pasien dan kepegawaian”  mayoritas petugas 
memilih jawaban F  dengan jumlah 56 % atau petugas menilih “Proses administrasi dan 
klinis yang akan dimasukan dalam sistem inovasi saat ini dan yang diusulkan, termasuk 
perkiraan volume peningakatn jumlah pasien dan kepegawaian” dan untuk pertanyaan 
no 2 “Kebijakan, prosedur, dan protokol yang diperlukan untuk proses yang harus 
digunakan dalam pengelolaan sistem inovasi” mayoritas petugas menjawab F dengan 
jumlah 52% jawaban yang dipilih petugas “Telah dianalisis dan dikembangkan termasuk 
hak akses informasi, koreksi rekam medis, waktu henti sistem, persyaratan 
penyimpanan data, dan pencetakan catatan” 

 Aspek budaya kerja organisasi dengan sub aspek manajemen terdapat 2 pertanyaan, 
pertanyaan no 1 “Optimalisasi penggunaan sistem dalam manajemen pelayanan pasien” 
pada pertanyaan ini mayoritas petugas menjawab F sebanyak 60% isi jawaban F “Telah 
dioptimalkan dan modul yang mendukung manajemen pelayanan pasien dimanfaatkan 
sepenuhnya” dan untuk pertanyaan no 2 dengan pertanyaan “Laporan yang dihasilkan 
dapat digunakan manajemen, pelaporan data dan peningkatan kualitas” mayoritas 
petugas menjawab  F atau “Telah didefinisikan, didokumentasikan dan persyaratan 
tertentu termasuk dalam proses evaluasi produk pelayanan” sebanyak 66% yang memilih 
F. 

 
d. Aspek Infrastruktur 

Berdasarkan pada tabel 4.6 diatas didapatkan hasil dari aspek Infrastruktur dengan 
pertanyaan pada sub aspek infrastruktur IT dengan pertanyaan “Penilaian kebutuhan 
perangkat keras, terminal desktop dan perangkat lain yang diperlukan untuk mendukung 
penggunaan sistem inovasi” memproleh 52% yang menjawab F atau “Telah dilakukan 
dan persyaratan termasuk dalam proses perencanaan.” Point pertanyaan ke 
dua“Rencana untuk infrastruktur teknis menggunakan platform ketersediaan tinggi, 
ditingkatkan menjadi standar, terukur, dan mudah dipelihara” memproleh 54% yang 
memilih jawaban  F atau “sudah ada dan akan memenuhi standar dengan HIPAA, HL7 
dan standar transaksi klinis dan administrasi lainnya” 

Pertanyaan untuk sub aspek keuangan dan anggran  dengan pertanyaan “Anggaran 
terkait teknologi dalam sistem inovasi” memproleh 60% mayoritas petugas meilih jawban 
F atau “Investasi daripada biaya; kasus bisnis dianalisis dalam jangka waktu yang lebih 
lama dan menggabungkan pengembalian yang tidak dapat dihitung.” dan untuk 
pertanyaan “Akuisisi sistem inovasi dan pemeliharaan berkelanjutan” mayoritas 
memilih jawaban F atau 89. Jawaban F “Akan didanai dengan modal yang telah 
disepakati untuk disisihkan”.  
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KESIMPULAN 
1. Aspek sumber daya manusia yang meliputi kesiapan staf klinis dan administrasi di Puskes 

Kecamatan Penjaringan mendapatkan sudah sangat siap 
2. Aspek budaya kerja organisasi yang meliputi kesiapan pada sub aspek budaya, keterlibatan 

pasien, alur kerja dan manajemen di Puskesmas Kecamatan Penjaringan sangat siap. 
3. Aspek  tata kelola  dan kepemimpinan yang meliputi sub aspek  kepemimpinan, dukungan 

manajemen TI dan akuntabilitas pada Puskesmas Kecamatan Penjaringan sudah sangat siap. 
4. Aspek infrastruktur yang meliputi sub aspek infrastruktr TI  dan kesiapan keuangan dan 

anggaran di Puskesmas Kecamatan Penjaringan sangat siap. 
5. Hasil yang telah dilakukan peniliti dengan menggunakan DOQ-IT, menunjukkan bahwa 

sumberdaya manusia, budaya kerja organisasi, tata kelola dan  kepemimpinan  dan  
infrastruktur di Puskesmas Kecamatan Penjaringan dapat disimpulkan petugas telah sangat 
siap  akan  penerapan sistem inovasi. 
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